BAB I11
METODE PENELITIAN
A. Rancangan Penelitian

Penelitian merupakan upaya sistematis dan objektif untuk mempelajari
suatu masalah dan menemukan prinsip-prinsip umum yang juga berarti upaya
mengumpulkan informasi yang bertujuan untuk menambah pengetahuan.
Pengetahuan manusia tumbuh dan berkembang berdasarkan kajian-kajian yang
akhirnya mendapatkan temuan-temuan baru yang terus berkembang. Kegiatan
penelitian dilakukan dengan tujuan menemukan, membuktikan, dan
mengembangkan pengetahuan tertentu. Dengan ke tiga hal tersebut, maka
implikasi dari hasil penelitian akan dapat digunakan untuk memahami,
memecahkan, dan mengantisipasi masalah.>®

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan kuantitatif untuk
memperoleh signifikasi pengaruh antar variabel yang diteliti yaitu kualitas
produk dan penerapan nilai Islam terhadap kepuasan nasabah Bank Muamalat
Tulungagung.

Penelitian kuantitatif lebih berdasarkan pada data yang dapat dihitung
untuk menghasilkan penafsiran kuantitatif yang kokoh.>’

Sedangkan jenis penenlitian ini adalah asosiatif, yaitu mencari hubungan

atau pengaruh antara dua variabel atau lebih.

%M Hikmat Mahi, Metode Penelitian Dalam Perspektif Ilmu Ekonomi dan Sastra,
(‘Yogyakarta: Ghara Ilmu, 2014), hal. 29-30
*Ibid., hal. 41
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B. Variabel Penelitian
Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang,
obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
Variabel dalam penelitian ini dikelompokkan menjadi dua variabel yaitu:
1. Variabel Independen
Variabel independen adalah variabel yang mempengaruhi atau yang
menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat)®.
Dalam penelitian ini variabel bebas yang digunakan adalah “Kualitas
produk dan penerapan nilai Islam” yang diberi simbol X. Dimana di dalam
variabel X ini terdapat 2 sub pokok yaitu kualitas produk diberi simbol X;
dan penerapan nilai Islam diberi simbol X.
2. Variabel Dependen
Variabel dependen adalah variabel yang dipengaruhi atau yang
menjadi akibat, karena adanya variabel bebas.*® Dalam penelitian ini
variabel yang digunakan adalah “Kepuasan nasabah” diberi simbol Y.
C. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: objek/subjek
yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari yang kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi

adalah kumpulan dari individu dengan kualitas serta ciri-ciri yang telah

%8 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
2014)., hal. 38-39
*Ibid., hal. 39
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ditetapkan. Kualitas dan ciri tersebut dinamakan variabel.*°Populasi dalam

penelitian ini adalah seluruh nasabah Bank Muamalat Tulungagung.

. Sampel Penelitian

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin
mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan
dana, tenaga dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang
diambil dari populasi itu. Apa yang dipelajari dari sampel itu,
kesimpulannya akan dapat diberlakukan untuk populasi, untuk itu sampel
yang diambil dari populasi harus benar-benar representative (mewakili).

Teknik sampling adalah merupakan teknik pengambilan sampel.
Untuk menentukan sampel yang akan digunakan dalam penelitian, terdapat
berbagai teknik sampling yang digunakan. Pengambilan sampel dalam
penelitian ini menggunakan non probability sampling dengan teknik sampel
jenuh, dikarenakan tidak diketahuinya jumlah populasi secara jelas.®* Dalam

penelitian ini peneliti mengambil sampel sebanyak 60 responden.

D. Kisi-kisi Instrumen

Tabel 3.1

No.

Variabel Indikator Item pernyataan No.

item

Performa Saya mengetahui bahwa performa
produk-produk Bank Muamalat | 1.
Tulungagung sangat khas dengan
nilai syariahnya.

%Ahmad Tazeh, Metode Penelitian Praktis,(Jakarta: PT Bina llmu, 2004), hal. 60
%1Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan Kombinasi (Mixed Methods),

(Bandung, Alfabeta, 2014), hal. 120-122
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Kualitas
Produk
(X1)

Keistimewaan
Tambahan

Saya meyakini bahwa produk-
produk Bank Muamalat
Tulungagung sudah terjamin karena
sudah ada sertifikat halal dari
Majlis Ulama Indonesia (MUI) dan
Dewan Pengawas Syariah (DPS).

Kehandalan

Saya yakin bahwa produk yang
dimiliki Bank Muamalat
Tulungagung sangat handal karena
dengan sistem bagi hasil tidak
merugikan nasabah dan tidak ada
kelipatan pada saat penunggakaan
pembayaran nasabah.

Konformitas

Saya meyakini bahwa produk Bank
Muamalat Tulungagung sangat
sesuai antara isi dan tampilannya
karena saya yakin prinsip kejujuran
di tanamkan di Bank Muamalat
Tulungagung.

Daya Tahan

Saya meyakini bahwa produk Bank
Muamalat  Tulungagung selalu
dipantau oleh Dewan Pengawas
Syariah sehingga produknya dapat
terjamin nilai syariahnya sepanjang
waktu.

Kemampuan
Pelayanan

Saya yakin bahwa Bank Muamalat
Tulungagung mampu memberikan
pelayanan yang cepat dan sopan.

Estetika

Saya meyakini bahwa produk Bank
Muamalat Tulungagung sangat
bagus karena dipromosikan dengan
penampilan yang indah dan elegan.

Kualitas yang
dipersepsikan

Saya merasa bangga dengan produk
yang ditawarkan Bank Muamalat
Tulungagung karena produknya
dapat menimbulkan kesan religius
bagi nasabahnya.

Prinsip
Keadilan

Saya yakin bahwa Bank Muamalat
Tulungagung menerapkan prinsip
keadilan dengan cara
diberlakukannya system bagi hasil
(Profit and Loss Sharing).

Prinsip
Kesederajatan

Saya merasa senang menjadi
nasabah di  Bank Muamalat
Tulungagung, karena saya sebagai
nasabah  merasa  diberlakukan

10.
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Nilai
Islam (X2)

seperti keluarga sendiri.

Prinsip
Ketentraman

Saya merasa hati saya tentram
ketika  bertransaksi di  Bank
Muamalat Tulungagung, karena
kebahagiaan sejati (dunia akhirat)
dapat dijamin melalui sistem
syariahnya.

11.

Jaminan

Saya meyakini bahwa Bank
Muamalat  Tulungagung  akan
bertanggung jawab atas semua
masalah yang terjadi pada nasabah
yang tidak mampu membayar.

12.

Persaingan
Sehat

Saya vyakin dengan apa yang
dilakukan Bank Muamalat
Tulungagung sangat sportif dalam
mencari nasabah.

13.

Kepuasan
Nasabah

(Y)

Kehandalan

Saya senang dengan pelayanan
yang diberikan Bank Muamalat
Tulungagung dengan sangat cepat
dan tepat waktu.

14.

Daya tanggap

Saya merasa senang dengan
pelayanan yang diberikan Bank
Muamalat Tulungagung karena
begawai Bank mengerti apa yang
dibutuhkan nasabahnyadan sudah
menyiapkan  sebelum  nasabah
memintanya.

15.

Jaminan

Saya sangat puas dengan wawasan,
kemampuan, keramahan,
kesopanan serta kepercayaan yang
dimiliki pegawai Bank Muamalat
Tulungagung sehingga saya tidak
ragu lagi ketika berhubungan
dengan Bank Muamalat
Tulungagung.

16.

Empati

Saya merasa senang dengan
pelayanan yang diberikan Bank
Muamalat Tulungagung kepada
saya karena saya selalu dihargai
dan diberlakukan seperti keluarga
sendiri sehingga permasalah yang
dihadapi dapat diselesaikan dengan
baik.

17.

Produk-produk
fisik

Saya senang dengan fasilitas
pelengkap yang disediakan oleh
Bank  Muamalat  Tulungagung

18.
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membuat nyaman dalam
melakukan transaksi di Bank.

E. Instrument Penelitian
1. Instrument Penelitian
Instrument penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk
mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati. Secara spesifik
semua fenomena ini disebut variabel penelitian. Disini alat yang
digunakan adalah angket. Angket digunakan untuk mendapatkan keterangan
dari sampel atau sumber yang beraneka ragam yang lokasinya menyebar di
daerah luas. Peneliti rasanya tidak mungkin untuk bertemu langsung dengan
semua responden karena alasan waktu dan biaya.
F. Sumber Data dan Skala Pengukuran
1. Sumber Data
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer
yaitu data yang langsung dikumpulkan oleh orang yang berkepentingan atau
yang memakai data tersebut. Data yang diperoleh melalui wawancara atau
memakai kuesioner merupakan contoh data primer, data primer ini diperoleh
secara langsung dari nasabah Bank Muamalat Tulungagung yaitu melalui
angket yang berkaitan dengan permasalahan yang diteliti.
Selain data primer peneliti juga menggunakan data sekunder untuk
dapat membantu member keterangan atau data pelengkap sebagai bahan

pembanding. Data ini diperoleh dari dokumen-dokumen yang berupa bukti,

%2Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan Kombinasi (Mixed Methods)....
Hal.147
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cacatan atau laporan historis yang telah tersusun dalam arsip Bank
Muamalat Tulungagung.
2. Skala Pengukuran

Skala pengukuran merupakan kesepakatan yang digunakan sebagai
acuan untuk menentukan panjang pendeknya interval yang ada dalam alat
ukur, sehingga alat ukur tersebut bila digunakan dalam pengukuran akan
menghasilkan data kuantitatif.

Dalam penelitian ini menggunakan skala Likert dimana skala untuk
mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang
tentang fenomena sosial.Fenomena sosial telah ditetapkan secara spesifik
oleh peneliti, yang selanjutnya disebut sebagai variabel penelitian.

Untuk pemberian skor skala Likert ini sebagai berikut :%
a) Jawaban SS diberi skor 5
b) Jawaban ST diberi skor 4
c¢) Jawaban RR diberi skor 3
d) Jawaban TS diberi skor 2
e) Jawaban STS diberi skor 1
G. Teknik Pengumpulan Data

1. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data merupakan langkah yang sangat penting dalam
melakukan penelitian.Tanpa upaya pengumpulan data berarti penelitian

tidak dapat dilakukan.

%3Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan Kombinasi (Mixed Methods),
hal. 135-136
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Terdapat empat alat pengumpul data yang biasa digunakan oleh para
peneliti, yakni: observasi, kuesioner (angket), wawancara, dan studi
dokumentasi. Keempat alat pengumpul data tersebut dapat dipergunakan
seluruhnya atau hanya sebagian tergantung konteks penelitian yang akan
dilakukan. Berikut adalah teknik pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu:

a. Kuesioner (angket)

Teknik angket adalah memberikan pertanyaan-pertanyaan
terstruktur dan terinci terhadap informan yang terlibat langsung dalam
peristiwa/ keadaan yang diteliti. Angket diberikan kepada nasabah Bank
Muamalat Tulungagung.

b. Wawancara

Teknik wawancara (interview) adalah teknik pencarian data/
informasi mendalam yang diajukan kepada responden/informan dalam
bentuk pertanyaan susulan setelah teknik angket dalam bentuk
pertanyaan lisan. Metode ini digunakan untuk mengumpulkan data-data
yang diperoleh yang dianggap kurang dalam mencari data melalui
metode angket.

c. Studi Dokumentasi

Teknik dokumentasi, yakni penelusuran dan perolehan data yang

diperlukan melalui data yang telah tersedia.Biasanya berupa data

statistik, agenda kegiatan, produk keputusan dan kebijakan, sejarah, dan
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hal lainnya yang berkaitan dengan penelitian.®*Metode ini digunakan
untuk memperoleh informasi tentang profil, dan produk-produk yang

ditawarkan oleh Bank Muamalat Tulungagung.

H. Analisis Data

Analisis data adalah cara untuk menganalisa data yang diperoleh dengan

tujuan untuk menguji rumusan masalah. Peneliti harus memastikan pola

analisis yang digunakan tergantung pada jenis data yang dikumpulkan.

1.

Uji Validitas dan Reliabilitas

Analisis validitas yaitu analisis untuk mengukur valid atau tidaknya
suatu data. Suatu pengukur dikatakan valid, jika alat itu mengukur apa yang
harus diukur alat itu.%

Sedangkan reliabilitas adalah suatu alat pengukur dalam mengukur
suatu gejala pada waktu yang berlainan senantiasa menunjukkan hasil yang

sama.%®

. Uji Normalitas Data

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah data yang digunakan
dalam model regresi berdistribusi normal atau tidak.uji ini diperlukan
karena semua perhitungan statistic parametric memiliki asumsi normalitas
sebaran. Disini untuk mendeteksi normalitas data digunakan dengan

pendekatan Kolmogorov-swirnov. Untuk menguji suatu data distribusi

71-83

*M Hikmat Mahi, Metode Penelitian Dalam Perspektif Ilmu Ekonomi dan Sastra... ... hal.

®Nasution, Metode Research, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2009), hal. 74
®Ibid., hal. 76
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normal atau tidak, dapat diketahui dengan menggunakan grafik normal plot,

pada grafik normal plot, dengan asumsi:

a) Apabila data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis
diagonal dan grafik histogramnya menunjukkan pola distribusinormal,
maka model regresi memenuhi asumsi normalitas.

b) apabila data menyebar jauh dari garis diagonal dan atau tidak mengikuti
arah garis diagonal atau grafik histogram tidak memenuhi uji asumsi
normalitas.®’

3. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model
regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas. Model regresi
yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel bebas. Jika
variabel bebas saling berkorelasi, maka variabel-variabel ini tidak
ortogonal. Variabel ortogonal adalah variabel bebas yang nilai korelasi
antar sesama variabel bebas sama dengan nol. Untuk mendeteksi ada atau
tidaknya multikolinearitas di dalam model regresi adalah sebagai berikut:
1. Mempunyai angka tolerance di atas (>) 0,1
2. Mempunyai nilai VIP dibawah (<) 10
b. Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam

model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu

¢ Imam Ghozali, Analisis Multifariate SPSS, (Semarang: Badan penerbit Universitas
diponegoro, 2005), hal. 110-112
*® Ibid,. hal. 92
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pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika variance dari residual satu
pengamatan ke pengamatan yang lain tetap, maka disebut
homoskedastisitas, dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas. Model
regresi yang baik adalah yang homoskedastisitas. Atau tidak terjadi
heteroskedastisitas *®
Deteksi ada tidaknya problem heteroskedastisitas adalah dengan
media grafik, apabila grafik membentuk pola khusus maka model
terdapat heteroskedastisitas.”
4. Uji Analisis Regresi Berganda
Regresi berganda seringkali digunakan untuk mengatasi analisis
regresi yang melibatkan hubungan dari dua atau lebih variabel
bebas.”*Setelah data penelitian berupa jawaban responden atas angket yang
dibagikan dikumpulkan, selanjutnya dilakukan analisis data dengan
berpedoman pada analisis regresi berganda sebagai berikut :
Y=a+bXi+bXo+e
Dimana: Y = kupuasan Nasabah
a = konstanta

bib, = Koefisien korelasi ganda

X1 = kualitas Produk
X, = Penerapan nilai Islam
e = errof of term

% Ibid,. hal. 105

" |bid,. hal. 105

"' Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2006), hal.56
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5. Uji Hipotesis
Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel independen
secara sama-sama (simultan) terhadap variabel dependen digunakan uiji
anova atau F-test. Sedangkan pengaruh dari masing-masing variabel
independen secara parsial (individu) diukur dengan menggunakan uji t-
statistik.
a. Uji t- test
Untuk mengetahui apakah pengaruh Kualitas Produk dan

Penerapan Nilai Islam berpengaruh secara parsial terhadap Kepuasan

Nasabah di Bank Muamalat Tulungagung.

1) Apabila thiung lebih kecil dari tane maka Ho diterima, artinya masing-
masing variabel kualitas produk dan penerapan nilai Islam tidak
berpengaruh  signifikan terhadap kepuasan nasabah di Bank
Muamalat Tulungagung.

2) Apabila t hiung lebih besar dari t tane maka Ho ditolak dan H; diterima,
artinya masing-masing variabel kualitas produk dan penerapan nilai
Islam berpengaruh signifikan terhadap kepuasan nasabah di Bank
Muamalat Tulungagung.

b. Uji F
Untuk mengetahui apakah pengaruh kualitas produk dan penerapan
nilai Islam berpengaruh secara simultan terhadap kepuasan nasabah di

Bank Muamalat Tulungagung.
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1) Apabila Fhiung lebih kecil dari F wpe maka keputusannya menerima
hipotesis nol (Hp), artinya variabel kualitas produk dan penerapan
nilai islam tidak berpengaruh signifikan terhadap kepuasan nasabah di
Bank Muamalat Tulungagung.

2) Apabila F hitung lebih besar dari F tne maka keputusannya menolak
hipotesis nol (Ho) dan menerima hipotesis alternatif (H;), artinya
variabel kualitas produk dan penerapan nilai Islam berpengaruh
signifikan terhadap kepuasan nasabah di Bank Muamalat
Tulungagung.

Selanjutnya untuk menganalisis data penelitian mulai uji validitas dan
reliabilitas instrument sampai dengan uji F maka peneliti menggunakan
software pengelolahan data dengan aplikasi SPSS 16.0
6. Uji Koefisien Determinasi

Uji Koefisien Determinasi bertujuan untuk mengetahui seberapa besar
kemampuan variabel bebas menjelaskan variabel terikat yang dilihat melalui
Adjust R. semakin besar angka R? maka semakin baik model yang
digunakan untuk menjelaskan hubungan variabel bebas terhadap variabel
terikat. Jika R” semakin kecil berarti semakin lemah model tersebut untuk
menjelaskan dari variabel terikatnya.” Nilai R Square berkisar antara 0-1.

Nugroho dalam Sujianto menyatakan , untuk regresi linear berganda

sebaiknya menggunakan R Square yang sudah disesuaikan atau tertulis

2 Imam Ghozali, Analisis Multifariate SPSS, (Semarang: Badan Penerbit Universitas
Diponegoro, 2005)., hal. 87
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Adjusted R Square, karena disesuaikan dengan jumlah variabel independen
yang digunakan.”®
Menurut Mauludi, nilai r (hubungan positif) dapat diinterprestasikan
sebagai berikut:”
1.0 = tidak ada hubungan
2. 0,00-0,199 =sangat lemah
3. 0,20-0,399 =lemah
4. 0,40-0,599 =sedang
5. 0,60-0,799 = kuat
6. 0,80- 1,00 =sangat kuat

7.1 = hubungan sempurna positif

" Agus Eko Sujianto, Aplikasi Statistik Dengan SPSS 16.0, (Jakarta: Prestasi Pustaka
Publisitas, 2009)., hal. 71
™ Ali mauludi, Teknik Belajar Statistik 2, (Jakarta: Alim’s Publishing, 2016)., hal. 47



